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[bookmark: _Toc202804486]4.1		Hasil Penelitian 
[bookmark: _Toc202804487]4.1.1	Gambaran Umum PT. Riset Perkebunan Nusantara Pusat Penelitian Kelapa Sawit
Pusat Penelitian Kelapa Sawit (PPKS) merupakan bagian dari PT Riset Perkebunan Nusantara yang merupakan anak perusahaan PT Perkebunan Nusantara (Holding) Persero. Pendirian PT RPN  disahkan melalui Kepustusan Menteri Hukum dan HAM RI pada tanggal 22-12-2009 melalui surat No. AHU-62279.AH.01.01 tahun 2009. Pada tahun 2022, sesuai arahan Direktur Utama PT Perkebunan Nusantara III (Persero) telah dilakukan transformasi dan restrukturisasi pada PPKS, dimana Pusat Penelitian Bioteknologi dan Bioindustri Indonesia (PPBBI) diintegrasikan dengan PPKS dan direstrukturisasi menjadi PPKS Unit Bogor. Transformasi ini tertuang sebagaiaman SK Direktsi PT RPN No 072601/KPTS/RPN/2022 tentang Struktur Organisasi Pusat Penelitian Kelapa Sawit dan PERDIR Direksi PT RPN No. 072701/PERDIR/RPN/2022 tentang Organisasi dan Tata Kelola PPKS. Melalui transformasi yang ada dapat menjadikan PPKS lebih kuat lagi dalam menjalankan kewajiban untuk memajukan industri kelapa sawit di Indonesia.



PPKS memiliki visi menjadi lembaga penelitian bertaraf internasional yang mampu menjadi acuan (center of excellence) bagi perkelapasawitan nasional, yang dalam kegiatannya mampu mandiri secara finansial dan memiliki sumberdaya insani yang berkualitas dan sejahtera. PPKS telah memberikan peran 
1

dan sumbangsih yang cukup besar dalam perkembangan industri tersebut di Indonesia, baik di sektor hulu maupun hilir yang jumlahnya berkisar 47 produk dan dilengkapi dengan fasilitas layanan berupa 11 jenis pelayanan jasa, 16 laboratorium analisis. Beberapa produk/pelayanan PPKS pada industri kelapa sawit diantaranya adalah bahan tanaman unggul kelapa sawit dengan berbagai pilihan varietas, pupuk hayati Bioneensis, paket teknologi untuk meningkatkan fruitset kelapa sawit (Hacth and Carry, Feromonas,  dll), paket pelayanan dan jasa rekomendasi untuk mengawal kultur teknis kelapa sawit, pelayanan laboratorium, teknologi pengolahan minyak kelapa sawit baik menjadi oleopangan, obat-obatan, kosmetik maupun sebagai sumber bahan bakar. Sehubungan PPKS telah menghasilkan produk-produk yang berbasiskan kelapa sawit dan turunannya, PPKS membuka untuk para pelajar dan mahasiswa untuk melakukan magang ataupun kuliah lapang yang sejalan dengan program pemerintah Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM), field trip ataupun study tour melalui program wisata edukasi Oil Palm Science Techno Park (OPSTP). 
Sebagai lembaga riset kelapa sawit PPKS dipimpin oleh seorang Kepala Puslit, yang dalam melaksanakan tugasnya dibantu oleh Wakil Kepala Puslit; Kepala Bagian Penelitian; Kepala Bagian Usaha; Kepala Bagian Usaha Teknologi Hilir dan Lingkungan; General Manager (GM) SUS Bahan Tanaman; Kepala Bagian Keuangan, SDM & Umum; Kepala Unit Medan; Kepala Unit Marihat; Kepala Unit Bogor; Kepala OPSTP; dan Kepala SPI.

Dengan semakin meningkatnya perhatian dan minat baik nasional mapun internasional terhadap kelapa sawit, PPKS selalu welcome untuk membangun collaboration bersama stakeholder atau mitra-mitra industri kelapa sawit dalam rangka meningkatkan kemajuan dan keberlanjutan industri kelapa sawit.
[bookmark: _Toc202804488]4.1.2	VISI DAN MISI
[bookmark: _Toc202804489]VISI
1. Menjadi pusat unggulan perkelapasawitan yang berkelanjutan
[bookmark: _Toc202804490]MISI
1. Mengembangkan riset dan teknologi unggul perkelapasawitan yang ramah lingkungan
2. Menyediakan jasa layanan terbaik yang berdayaguna dan tepat sasaran
3. Mendukung perkelapasawitan melalui konsep pemikiran strategis, penyediaan produk riset dan jasa
4. Mendorong pengembangan sumber daya manusia dan pelestarian sumber daya alam
5. Menggali potensi untuk mandiri dan sejahtera secara berkelanjutan
[bookmark: _Toc202804491]BUDAYA KERJA
1. Amanah: Memegang teguh kepercayaan yang diberikan
2. Kompeten: Terus belajar dan mengembangkan kapabilitas
3. Harmonis: Saling Peduli dan menghargai perbedaan kepercayaan yang diberikan
4. Loyal: Berdedikasikan dan mengutamakan kepentingan bangsa dan negara
5. Adaptif: Terus berinovasi dan antusias dalam menggerakkan ataupun menghadapi perubaha
6. Kolaboratif: Membangun kerja sama yang sinergis
[bookmark: _Toc202804492]SLOGAN
1. Menghadirkan inovasi, melayani sepenuh hati
Pusat Penelitian Kelapa Sawit (PPKS) merupakan bagian dari PT Riset Perkebunan Nusantara yang merupakan anak perusahaan PT Perkebunan Nusantara (Holding) Persero. Pendirian PT RPN disahkan melalui Kepustusan Menteri Hukum dan HAM RI pada tanggal 22-12-2009 melalui surat No. AHU- 62279.AH.01.01 tahun 2009. Pada tahun 2022, sesuai arahan Direktur Utama PT Perkebunan Nusantara III (Persero) telah dilakukan transformasi dan restrukturisasi pada PPKS, dimana Pusat Penelitian Bioteknologi dan Bioindustri Indonesia (PPBBI) diintegrasikan dengan PPKS dan direstrukturisasi menjadi PPKS Unit Bogor. Transformasi ini tertuang sebagaiaman SK Direktsi PT RPN No 072601/KPTS/RPN/2022 tentang Struktur Organisasi Pusat Penelitian Kelapa Sawit dan PERDIR Direksi PT RPN No. 072701/PERDIR/RPN/2022 tentang Organisasi dan Tata Kelola PPKS. Melalui transformasi yang ada dapat menjadikan PPKS lebih kuat lagi dalam menjalankan kewajiban untuk memajukan industri kelapa sawit di Indonesia.
PPKS memiliki visi menjadi lembaga penelitian bertaraf internasional yang mampu menjadi acuan (center of excellence) bagi perkelapasawitan nasional, yang dalam kegiatannya mampu mandiri secara finansial dan memiliki sumberdaya insani yang berkualitas dan sejahtera. PPKS telah memberikan peran dan sumbangsih yang cukup besar dalam perkembangan industri tersebut di Indonesia, baik di sektor hulu maupun hilir yang jumlahnya berkisar 47 produk dan dilengkapi dengan fasilitas layanan berupa 11 jenis pelayanan jasa, 16 laboratorium analisis. Beberapa produk/pelayanan PPKS pada industri kelapa sawit diantaranya adalah bahan tanaman unggul kelapa sawit dengan berbagai pilihan varietas, pupuk hayati Bioneensis, paket teknologi untuk meningkatkan fruitset kelapa sawit (Hacth and Carry, Feromonas, dll), paket pelayanan dan jasa rekomendasi untuk mengawal kultur teknis kelapa sawit, pelayanan laboratorium, teknologi pengolahan minyak kelapa sawit baik menjadi oleopangan, obat-obatan, kosmetik maupun sebagai sumber bahan bakar. Sehubungan PPKS telah menghasilkan produk-produk yang berbasiskan kelapa sawit dan turunannya, PPKS membuka untuk para pelajar dan mahasiswa untuk melakukan magang ataupun kuliah lapang yang sejalan dengan program pemerintah Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM), field trip ataupun study tour melalui program wisata edukasi Oil Palm Science Techno Park (OPSTP).
Sebagai lembaga riset kelapa sawit PPKS dipimpin oleh seorang Kepala Puslit, yang dalam melaksanakan tugasnya dibantu oleh Wakil Kepala Puslit; Kepala Bagian Penelitian; Kepala Bagian Usaha; Kepala Bagian Usaha Teknologi Hilir dan Lingkungan; General Manager (GM) SUS Bahan Tanaman; Kepala Bagian Keuangan, SDM & Umum; Kepala Unit Medan; Kepala Unit Marihat; Kepala Unit Bogor; Kepala OPSTP; dan Kepala SPI.
[bookmark: _Toc202804493]Dengan semakin meningkatnya perhatian dan minat baik nasional mapun internasional terhadap kelapa sawit, PPKS selalu welcome untuk membangun collaboration bersama stakeholder atau mitra-mitra industri kelapa sawit dalam rangka meningkatkan kemajuan dan keberlanjutan industri kelapa sawit.
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[bookmark: _Toc218624577]Gambar 4. 1 Struktur Organisasi
[bookmark: _Toc202804494]4.1.4	Tugas Pejabat Struktural Pusat Penelitian Kelapa Sawit Medan
1) Kepala Pusat Penelitian Kelapa Sawit
Kepala Pusat Penelitian Kelapa Sawit (PPKS) memiliki tanggung jawab utama dalam memimpin dan mengelola seluruh kegiatan penelitian dan pengembangan yang berkaitan dengan kelapa sawit. Tugas-tugas utama Kepala Pusat Penelitian Kelapa Sawit diantaranya adalah menyusun rencana strategis jangka panjang dan jangka pendek untuk penelitian dan pengembangan kelapa sawit; mengawasi pelaksanaan program penelitian dan pengembangan serta mengevaluasi hasil-hasilnya; mengelola sumber daya manusia, keuangan, dan fasilitas yang diperlukan untuk mendukung kegiatan penelitian; membangun dan memelihara hubungan dengan berbagai pihak, termasuk pemerintah, industri, dan lembaga penelitian lainnya, untuk mendukung kemajuan penelitian kelapa sawit; mendorong publikasi hasil penelitian dan diseminasi informasi kepada masyarakat luas; dan mendorong inovasi dan pengembangan teknologi baru yang dapat meningkatkan produktivitas dan keberlanjutan industri kelapa sawit.
2) Wakil Kepala Pusat Penelitian Kelapa Sawit
Wakil Kepala Pusat Penelitian Kelapa Sawit bertugas membantu Kepala Pusat dalam melaksanakan tugas-tugasnya. Tugas-tugas utama Wakil Kepala Pusat Penelitian Kelapa Sawit diantaranya adalah memberikan dukungan dan pendampingan kepada Kepala Pusat dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program penelitian; mengkoordinasikan kegiatan penelitian dan pengembangan di berbagai unit dan divisi di dalam PPKS; mengawasi operasional harian PPKS dan memastikan bahwa semua kegiatan berjalan sesuai dengan rencana; mendorong pengembangan kapasitas dan kompetensi sumber daya manusia di PPKS melalui pelatihan dan pengembangan professional; dan menyusun laporan dan dokumentasi terkait kegiatan penelitian dan pengembangan untuk keperluan internal dan eksternal.
3) Kepala Bagian Keuangan, SDM & Hukum
Tugas Kepala Bagian Keuangan, SDM & Hukum diantaranya adalah mengelola anggaran, laporan keuangan, dan memastikan kepatuhan terhadap peraturan keuangan; mengelola rekrutmen, pelatihan, pengembangan, dan kesejahteraan karyawan; dan menangani masalah hukum, memastikan kepatuhan terhadap peraturan, dan memberikan nasihat hukum.
4) Kepala Bagian Usaha
Tugas Kepala Bagian Usaha diantaranya adalah mengelola dan mengembangkan unit usaha PPKS, meningkatkan pendapatan melalui berbagai kegiatan usaha, mengawasi operasional dan memastikan efisiensi serta efektivitas kegiatan usaha.
5) Kepala Bagian Usaha Teknologi Hilir dan Lingkungan
Tugas Kepala Bagian Usaha Teknologi Hilir dan Lingkungan diantaranya adalah mengelola dan mengembangkan teknologi hilir kelapa sawit, meningkatkan efisiensi dan keberlanjutan lingkungan dalam proses produksi, dan mengawasi implementasi teknologi ramah lingkungan.
6) Kepala Bagian Satuan Usaha Strategis Bahan Tanaman (SUS-BHT)

Tugas Kepala Bagian Satuan Usaha Strategis Bahan Tanaman (SUS-BHT) diantaranya adalah mengelola dan mengembangkan bahan tanaman kelapa sawit; meningkatkan kualitas dan produktivitas bahan tanaman; mengawasi kegiatan penelitian dan pengembangan bahan tanaman.
7) Kepala Unit Medan
Tugas Kepala Unit Medan diantaranya adalah mengelola operasional PPKS di Unit Medan; mengawasi kegiatan penelitian dan pengembangan di Unit Medan; dan meningkatkan kerjasama dengan pihak eksternal di wilayah Medan.
8) Kepala Unit Marihat
Tugas Kepala Unit Marihat diantaranya adalah mengelola operasional PPKS di Unit Marihat; mengawasi kegiatan penelitian dan pengembangan di Unit Marihat; dan meningkatkan kerjasama dengan pihak eksternal di wilayah Marihat.
9) Kepala Bagian Penelitian
Tugas Kepala Bagian Penelitian diantaranya adalah mengelola dan mengawasi kegiatan penelitian di PPKS; menyusun rencana penelitian jangka pendek dan jangka Panjang; dan meningkatkan kualitas dan relevansi penelitian yang dilakukan.
10) Kepala OPSTP (Operasional dan Pengembangan Sistem Teknologi Produksi)
Tugas Kepala OPSTP (Operasional dan Pengembangan Sistem Teknologi Produksi) diantaranya adalah mengelola operasional dan pengembangan sistem teknologi produksi kelapa sawit; meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses produksi; dan mengawasi implementasi teknologi produksi terbaru.
11) Kepala Unit Bogor
Tugas Kepala Unit Bogor diantaranya adalah mengelola operasional PPKS di Unit Bogor; mengawasi kegiatan penelitian dan pengembangan di Unit Bogor; dan meningkatkan kerjasama dengan pihak eksternal di wilayah Bogor.
12) Kepala Sub Bagian SDM & Sekretariat
Tugas Kepala Sub Bagian SDM & Sekretariat diantaranya adalah mengelola rekrutmen, pelatihan, pengembangan, dan kesejahteraan karyawan; dan menangani administrasi, korespondensi, dan mendukung kelancaran operasional harian PPKS.
13) Kepala Sub Bagian Akuntansi & Perencanaan
Tugas Kepala Sub Bagian Akuntansi & Perencanaan diantaranya adalah mengelola pencatatan keuangan, penyusunan laporan keuangan, dan memastikan kepatuhan terhadap standar akuntansi; dan menyusun perencanaan strategis dan operasional, serta mengawasi pelaksanaan rencana tersebut.
14) Kepala Sub Bagian Keuangan
Tugas Kepala Sub Bagian Keuangan adalah mengelola anggaran, arus kas, dan pengeluaran keuangan. Menyusun laporan keuangan dan memastikan efisiensi penggunaan dana.
15) Kepala Sub Bagian Rumah Tangga & Inventaris
Tugas Kepala Sub Bagian Rumah Tangga & Inventaris meliputi mengelola fasilitas, kebersihan, dan pemeliharaan gedung serta lingkungan kerja; dan mengelola pencatatan dan pemeliharaan aset inventaris, termasuk peralatan dan perlengkapan kantor.
16) Kepala Sub Bagian Pengadaan
Tugas Kepala Sub Bagian Pengadaan adalah engelola proses pengadaan barang dan jasa, memastikan kepatuhan terhadap regulasi pengadaan, serta menjaga efisiensi dan transparansi dalam proses pengadaan.
17) Kepala Sub Bagian Legal
Tugas Kepala Sub Bagian Legal adalah menangani masalah hukum, memberikan nasihat hukum, menyusun dan meninjau kontrak serta perjanjian, dan memastikan kepatuhan terhadap peraturan dan undang-undang yang berlaku.
18) Kepala Sub Bagian Teknologi Informasi
Tugas Kepala Sub Bagian Teknologi Informasi adalah mengelola sistem informasi dan teknologi di PPKS, termasuk jaringan, perangkat keras, perangkat lunak, dan keamanan data. Meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasional melalui penerapan teknologi informasi.
19) Manager Urusan Pelayanan Jasa Konsultasi & Pelatihan
Tugas Manager Urusan Pelayanan Jasa Konsultasi & Pelatihan diantaranya adalah mengelola dan memberikan layanan konsultasi kepada pihak eksternal terkait kelapa sawit.; dan mengembangkan dan menyelenggarakan program pelatihan bagi karyawan dan pihak eksternal, meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam bidang kelapa sawit.
20) Manager Laboratorium Pelayanan Medan
Tugas Manager Laboratorium Pelayanan Medan diantaranya adalah mengelola operasional laboratorium di Medan, termasuk peralatan dan fasilitas laboratorium; dan memberikan layanan analisis terkait kelapa sawit kepada pihak internal dan eksternal.
21) Manager Laboratorium Pelayanan Bogor
Tugas Manager Laboratorium Pelayanan Bogor diantaranya adalah mengelola operasional laboratorium di Bogor, termasuk peralatan dan fasilitas laboratorium; dan memberikan layanan analisis terkait kelapa sawit kepada pihak internal dan eksternal.
22) Manager Produksi Medan
Tugas Manager Produksi Medan diantaranya adalah mengelola operasional produksi di Unit Medan, memastikan efisiensi dan efektivitas produksi; dan mengembangkan dan menerapkan strategi untuk meningkatkan produktivitas dan kualitas produksi.
23) Manager Produksi Bogor
Tugas Manager Produksi Bogor diantaranya adalah mengelola operasional produksi di Unit Bogor, memastikan efisiensi dan efektivitas produksi; dan mengembangkan dan menerapkan strategi untuk meningkatkan produktivitas dan kualitas produksi.
24) Kepala Sub Bagian QC Produk
Tugas Kepala Sub Bagian QC Produk diantaranya adalah mengawasi dan memastikan kualitas produk kelapa sawit sesuai dengan standar yang ditetapkan; dan melakukan pengujian dan evaluasi produk secara berkala untuk memastikan kualitas dan konsistensi.
25) Manager Pemasaran & Promosi Produk
Tugas Manager Pemasaran & Promosi Produk diantaranya adalah mengembangkan dan menerapkan strategi pemasaran untuk produk kelapa sawit; dan mengelola kegiatan promosi produk untuk meningkatkan kesadaran dan penjualan.
26) Manager Pelayanan Jasa Hilir
Tugas Manager Pelayanan Jasa Hilir diantaranya adalah mengelola dan memberikan layanan kepada pihak eksternal terkait produk dan teknologi hilir kelapa sawit; dan mengembangkan layanan baru untuk memenuhi kebutuhan pasar dan meningkatkan nilai tambah produk.
27) Manager Jasa Pengelolaan Lingkungan
Tugas Manager Jasa Pengelolaan Lingkungan diantaranya adalah mengelola program-program terkait pengelolaan lingkungan, memastikan kepatuhan terhadap regulasi lingkungan; dan menerapkan teknologi dan praktik ramah lingkungan dalam operasional perusahaan.
28) Manager Pemasaran & Logistik
Tugas Manager Pemasaran & Logistik diantaranya adalah mengembangkan strategi pemasaran untuk produk kelapa sawit, melakukan analisis pasar, dan merancang kampanye promosi; dan mengelola rantai pasokan, termasuk distribusi produk, pengelolaan inventaris, dan memastikan efisiensi dalam proses logistik.
29) Manager QC-QA (Quality Control - Quality Assurance)
Tugas Manager QC-QA (Quality Control - Quality Assurance) diantaranya adalah mengawasi proses pengendalian kualitas untuk memastikan produk memenuhi standar yang ditetapkan; dan menerapkan sistem jaminan kualitas untuk memastikan konsistensi dan kualitas produk dari proses produksi hingga produk jadi.
30) Manager Produksi
Tugas Manager Produksi diantaranya adalah mengelola seluruh operasional produksi, memastikan efisiensi, efektivitas, dan keselamatan dalam proses produksi; dan mengimplementasikan teknologi dan praktik terbaik untuk meningkatkan produktivitas dan kualitas produk.
31) Manager Pohon Induk
Tugas Manager Pohon Induk diantaranya adalah mengelola dan merawat pohon induk kelapa sawit untuk memastikan kualitas genetik dan produktivitas; dan mengembangkan program pemuliaan untuk menghasilkan benih kelapa sawit unggul.
32) Manager Breeding Research for Development
Tugas Manager Breeding Research for Development diantaranya adalah melakukan penelitian pemuliaan tanaman untuk mengembangkan varietas; dan menerapkan hasil penelitian untuk pengembangan teknologi pemuliaan yang inovatif.


33) Manager Kemitraan
Tugas Manager Kemitraan diantaranya adalah membangun dan memelihara hubungan dengan berbagai mitra, termasuk pemerintah, industri, dan lembaga penelitian; dan mengembangkan kerjasama strategis yang mendukung kemajuan penelitian dan pengembangan kelapa sawit.
34) Manager Kultur Jaringan
Tugas Manager Kultur Jaringan diantaranya adalah mengelola laboratorium kultur jaringan untuk produksi bibit kelapa sawit unggul; dan melakukan penelitian untuk meningkatkan teknik kultur jaringan dan efisiensi produksi bibit.
35) Kepala Sub Bagian Operasional Kebun Medan
Tugas Kepala Sub Bagian Operasional Kebun Medan diantaranya adalah mengelola operasional kebun kelapa sawit di Medan, termasuk perawatan tanaman, pemupukan, dan panen; dan mengawasi pemeliharaan kebun untuk memastikan produktivitas dan kualitas tanaman.
36) Kepala Sub Bagian Operasional Kebun Marihat
Tugas Kepala Sub Bagian Operasional Kebun Marihat diantaranya adalah mengelola operasional kebun kelapa sawit di Marihat, termasuk perawatan tanaman, pemupukan, dan panen; dan mengawasi pemeliharaan kebun untuk memastikan produktivitas dan kualitas tanaman.
37) Kepala Sub Bagian Administrasi & Umum
Tugas Kepala Sub Bagian Administrasi & Umum diantaranya adalah mengelola administrasi kantor, termasuk dokumentasi, korespondensi, dan pengarsipan; dan menyediakan dukungan layanan umum untuk kelancaran operasional harian PPKS.
38) Ketua Kelti Pemuliaan Tanaman
Tugas Ketua Kelti Pemuliaan Tanaman diantaranya adalah memimpin dan mengelola program pemuliaan tanaman untuk meningkatkan kualitas dan produktivitas kelapa sawit; dan melakukan penelitian untuk mengembangkan varietas kelapa sawit unggul yang tahan terhadap penyakit dan hama.
39) Ketua Kelti Bioteknologi & Bio Industri
Tugas Ketua Kelti Bioteknologi & Bio Industri diantaranya adalah memimpin dan mengelola penelitian di bidang bioteknologi untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas kelapa sawit; mengembangkan teknologi bio-industri untuk pemanfaatan produk kelapa sawit yang ramah lingkungan dan berkelanjutan.
40) Ketua Kelti Ilmu Tanah & Agronomi
Tugas Ketua Kelti Ilmu Tanah & Agronomi diantaranya adalah melakukan penelitian tentang karakteristik tanah dan pengelolaannya untuk meningkatkan produktivitas tanaman kelapa sawit; dan mengembangkan teknik-teknik agronomi yang optimal untuk budidaya kelapa sawit.
41) Ketua Kelti Proteksi Tanaman
Tugas Ketua Kelti Proteksi Tanaman diantaranya adalah memimpin penelitian tentang pengendalian hama dan penyakit yang menyerang tanaman kelapa sawit; dan mengembangkan metode proteksi tanaman yang efektif dan ramah lingkungan.
42) Ketua Kelti Mekanisasi, Pasca Panen & Konservasi Lingkungan
Tugas Ketua Kelti Mekanisasi, Pasca Panen & Konservasi Lingkungan diantaranya adalah mengembangkan dan mengimplementasikan teknologi mekanisasi dalam budidaya dan panen kelapa sawit; mengelola penelitian tentang pengolahan pasca panen untuk meningkatkan kualitas dan nilai tambah produk kelapa sawit; dan menerapkan praktik-praktik konservasi lingkungan dalam budidaya kelapa sawit.
43) Ketua Kelti Sosio Tekno Ekonomi & Lingkungan
Tugas Ketua Kelti Sosio Tekno Ekonomi & Lingkungan diantaranya adalah Memimpin penelitian tentang aspek sosial dan ekonomi dalam industri kelapa sawit; dan mengkaji dampak teknologi terhadap ekonomi dan lingkungan dalam industri kelapa sawit.
44) Kepala Sub Bagian Penelitian
Tugas Kepala Sub Bagian Penelitian diantaranya adalah mengkoordinasikan dan mengelola kegiatan penelitian di PPKS; dan memberikan dukungan administratif dan teknis untuk pelaksanaan penelitian.
45) Kepala Sub Bagian Kerjasama & Dukungan Penelitian
Tugas Kepala Sub Bagian Kerjasama & Dukungan Penelitian diantaranya adalah mengelola dan mengembangkan kerjasama dengan lembaga penelitian, industri, dan pemerintah; dan menyediakan dukungan logistik dan administrasi untuk penelitian.


46) Kepala Sub Bagian Tata Laksana Administrasi
Tugas Kepala Sub Bagian Tata Laksana Administrasi diantaranya adalah mengelola administrasi umum dan operasional di PPKS; dan mengelola dokumen dan arsip terkait kegiatan PPKS.
47) Manajer Inovasi
Tugas Manajer Inovasi diantaranya adalah mengembangkan inovasi baru dalam penelitian dan pengembangan kelapa sawit; dan membangun jaringan kolaborasi untuk mendukung inovasi di PPKS.
48) Manajer Inkubasi & Pengembangan Bisnis
Tugas Manajer Inkubasi & Pengembangan Bisnis diantaranya adalah mengelola program inkubasi untuk pengembangan bisnis berbasis kelapa sawit; dan mengembangkan strategi dan model bisnis baru untuk memanfaatkan hasil penelitian.
49) Manajer Produksi & Pemasaran Kopyor
Tugas Manajer Produksi & Pemasaran Kopyor diantaranya adalah mengelola produksi kelapa kopyor di PPKS; dan mengembangkan strategi pemasaran dan distribusi produk kelapa kopyor.
50) Asisten Sub Bagian SDM & Sekretariat Bogor
Tugas Asisten Sub Bagian SDM & Sekretariat Bogor diantaranya adalah mengelola rekrutmen, pelatihan, dan pengembangan karyawan di Unit Bogor; dan menangani administrasi dan korespondensi di Unit Bogor.


51) Asisten Sub Bagian Keuangan & Akuntansi Bogor
Tugas Asisten Sub Bagian Keuangan & Akuntansi Bogor diantaranya adalah mengelola anggaran dan arus kas di Unit Bogor; dan menyusun laporan keuangan dan memastikan kepatuhan terhadap standar akuntansi.
52) Asisten Sub Bagian Aset & Rumah Tangga Bogor
Tugas Asisten Sub Bagian Aset & Rumah Tangga Bogor diantaranya adalah mengelola inventaris dan pemeliharaan aset di Unit Bogor; dan mengelola fasilitas dan kebersihan lingkungan kerja di Unit Bogor.
53) Asisten Sub Bagian Pengadaan Bogor
Tugas Asisten Sub Bagian Pengadaan Bogor diantaranya adalah mengelola proses pengadaan barang dan jasa di Unit Bogor; dan memastikan kepatuhan terhadap regulasi pengadaan dan menjaga transparansi dalam proses pengadaan.
54) Asisten Sub Bagian Legal Bogor
Tugas Asisten Sub Bagian Legal Bogor diantaranya adalah menangani masalah hukum dan memberikan nasihat hukum di Unit Bogor; dan memastikan kepatuhan terhadap peraturan dan undang-undang yang berlaku di Unit Bogor.
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[bookmark: _Toc202804495]4.1.4 	Denah Kantor dan Luas Bangunan Pusat Penelitian Kelapa Sawit Medan
1. Denah Kantor Pusat Penelitian Kelapa Sawit Medan
[image: DENAH PPKS 1]
[image: DENAH PPKS 2]
[bookmark: _Toc218624578]Gambar 4. 2 Denah Kantor Pusat Penelitian Kelapa Sawit Medan 

2. Luas Bangunan Kantor Pusat Penelitian Kelapa Sawit Medan
[image: LUAS UKURAN BANGUNAN PPKS]

[bookmark: _Toc218624579]Gambar 4. 3 Luas Bangunan Kantor Pusat Penelitian Kelapa Sawit Medan

[bookmark: _Toc202804496]4.2 	Karakteristik Responden
Penelitian ini melibatkan 75 responden yang merupakan karyawan PT. Riset Perkebunan Nusantara Pusat Penelitian Kelapa Sawit. Berikut adalah karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin, usia, dan masa kerja:
4.2.1	Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
[bookmark: _Toc202804377]Tabel 4. 1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
	Jenis Kelamin
	Jumlah
	Persentase (%)

	Laki-laki
	47
	62.7

	Perempuan
	28
	37.3

	Total
	75
	100.0


Sumber: Data Primer Diolah, 2025
Berdasarkan Tabel 4.1 di atas, dapat dilihat bahwa dari 75 responden yang diteliti, sebagian besar responden berjenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 47 orang (62.7%), sedangkan responden perempuan sebanyak 28 orang (37.3%). Hal ini menunjukkan bahwa komposisi karyawan di PT. Riset Perkebunan Nusantara Pusat Penelitian Kelapa Sawit didominasi oleh karyawan laki-laki.
4.2.2 	Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
[bookmark: _Toc202804378]Tabel 4. 2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
	Usia (Tahun)
	Jumlah
	Persentase (%)

	25-30
	18
	24.0

	31-35
	22
	29.3

	36-40
	19
	25.3

	41-45
	12
	16.0

	>45
	4
	5.3

	Total
	75
	100.0


Sumber: Data Primer Diolah, 2025
Berdasarkan Tabel 4.2, dapat diketahui bahwa mayoritas responden berusia 31-35 tahun sebanyak 22 orang (29.3%), diikuti oleh kelompok usia 36-40 tahun sebanyak 19 orang (25.3%), kemudian kelompok usia 25-30 tahun sebanyak 18 orang (24.0%), usia 41-45 tahun sebanyak 12 orang (16.0%), dan kelompok usia di atas 45 tahun sebanyak 4 orang (5.3%). Data ini menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan berada pada usia produktif antara 25-40 tahun.
[bookmark: _Toc202804497]4.2.3 	Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan
[bookmark: _Toc202804379]Tabel 4. 3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan
	Tingkat Pendidikan
	Jumlah
	Persentase (%)

	SMA/SMK
	12
	16.0

	Diploma
	15
	20.0

	Sarjana (S1)
	38
	50.7

	Magister (S2)
	10
	13.3

	Total
	75
	100.0


Sumber: Data Primer Diolah, 2025
Berdasarkan Tabel 4.3, dapat dilihat bahwa mayoritas responden memiliki tingkat pendidikan Sarjana (S1) sebanyak 38 orang (50.7%), diikuti oleh responden dengan pendidikan Diploma sebanyak 15 orang (20.0%), SMA/SMK sebanyak 12 orang (16.0%), dan Magister (S2) sebanyak 10 orang (13.3%). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan memiliki kualifikasi pendidikan tinggi yang sesuai dengan bidang kerja di lembaga riset.
[bookmark: _Toc202804498]4.1.3 	Deskripsi Variabel Penelitian
[bookmark: _Toc202804499]4. 3.1 	Deskripsi Variabel Sistem Informasi Manajemen (X1)
[bookmark: _Toc202804380]Tabel 4. 4 Deskripsi Tanggapan Responden terhadap Variabel Sistem Informasi Manajemen
	No
	Pernyataan
	STS
	TS
	KS
	S
	SS
	Skor
	Rata-rata

	1
	Sistem informasi yang saya gunakan memiliki kualitas yang baik
	2
	8
	15
	35
	15
	278
	3.71

	2
	Informasi yang saya peroleh dari sistem sangat membantu pekerjaan saya
	1
	6
	12
	38
	18
	291
	3.88

	3
	Data yang disediakan sistem dapat diandalkan dan akurat
	3
	9
	18
	32
	13
	268
	3.57

	4
	Sistem mudah diakses dan mudah digunakan dalam menunjang pekerjaan saya
	2
	11
	20
	28
	14
	266
	3.55

	Total Skor
	1103
	3.68


Sumber: Data Primer Diolah, 2025
Berdasarkan Tabel 4.4, rata-rata skor untuk variabel Sistem Informasi Manajemen adalah 3.68, yang berada pada kategori baik. Pernyataan dengan skor tertinggi adalah "Informasi yang saya peroleh dari sistem sangat membantu pekerjaan saya" dengan rata-rata 3.88, sedangkan skor terendah adalah "Sistem mudah diakses dan mudah digunakan dalam menunjang pekerjaan saya" dengan rata-rata 3.55.
[bookmark: _Toc202804500]4.3.2 	Deskripsi Variabel Spiritualitas Kerja (X2)
[bookmark: _Toc202804381]Tabel 4. 5 Deskripsi Tanggapan Responden terhadap Variabel 
Spiritualitas Kerja
	No
	Pernyataan
	STS
	TS
	KS
	S
	SS
	Skor
	Rata-rata

	1
	Saya merasa pekerjaan saya memiliki makna secara spiritual
	1
	5
	14
	40
	15
	288
	3.84

	2
	Saya merasa pekerjaan saya sesuai dengan tujuan hidup saya
	2
	7
	16
	35
	15
	279
	3.72

	3
	Saya merasa terhubung secara emosional dengan rekan kerja di tempat saya bekerja
	1
	4
	12
	42
	16
	293
	3.91

	Total Skor
	860
	3.82


Sumber: Data Primer Diolah, 2025

Berdasarkan Tabel 4.5, rata-rata skor untuk variabel Spiritualitas Kerja adalah 3.82, yang berada pada kategori baik. Pernyataan dengan skor tertinggi adalah "Saya merasa terhubung secara emosional dengan rekan kerja di tempat saya bekerja" dengan rata-rata 3.91, sedangkan skor terendah adalah "Saya merasa pekerjaan saya sesuai dengan tujuan hidup saya" dengan rata-rata 3.72.


[bookmark: _Toc202804501]4.3.2 	Deskripsi Variabel Iklim Organisasi (X3)
[bookmark: _Toc202804382]Tabel 4. 6 Deskripsi Tanggapan Responden terhadap Variabel Iklim Organisasi
	No
	Pernyataan
	STS
	TS
	KS
	S
	SS
	Skor
	Rata-rata

	1
	Pimpinan mendukung dan membimbing karyawan dengan baik
	2
	8
	16
	34
	15
	277
	3.69

	2
	Saya merasa percaya terhadap rekan kerja dan pimpinan
	1
	6
	14
	38
	16
	287
	3.83

	3
	Pengambilan keputusan dilakukan secara terbuka dan melibatkan karyawan
	3
	10
	18
	30
	14
	267
	3.56

	4
	Budaya kejujuran sangat dijunjung tinggi di tempat saya bekerja
	2
	7
	15
	36
	15
	280
	3.73

	5
	Komunikasi antar bagian di organisasi berjalan lancar dan terbuka
	4
	12
	19
	28
	12
	257
	3.43

	Total Skor
	1368
	3.65


Sumber: Data Primer Diolah, 2025

Berdasarkan Tabel 4.6, rata-rata skor untuk variabel Iklim Organisasi adalah 3.65, yang berada pada kategori baik. Pernyataan dengan skor tertinggi adalah "Saya merasa percaya terhadap rekan kerja dan pimpinan" dengan rata-rata 3.83, sedangkan skor terendah adalah "Komunikasi antar bagian di organisasi berjalan lancar dan terbuka" dengan rata-rata 3.43.
[bookmark: _Toc202804502]4.3.3 Deskripsi Variabel Kinerja Karyawan (Y)
[bookmark: _Toc202804383]Tabel 4. 7 Deskripsi Tanggapan Responden terhadap Variabel Kinerja Karyawan
	No
	Pernyataan
	STS
	TS
	KS
	S
	SS
	Skor
	Rata-rata

	1
	Saya selalu hadir tepat waktu dan mematuhi peraturan kerja
	1
	4
	11
	41
	18
	296
	3.95

	2
	Saya memiliki kemampuan yang cukup untuk menyelesaikan tugas dengan baik
	2
	6
	13
	37
	17
	286
	3.81

	3
	Saya berusaha untuk memberikan ide atau solusi baru dalam pekerjaan
	3
	8
	17
	32
	15
	273
	3.64

	Total Skor
	855
	3.80


Sumber: Data Primer Diolah, 2025
Berdasarkan Tabel 4.7, rata-rata skor untuk variabel Kinerja Karyawan adalah 3.80, yang berada pada kategori baik. Pernyataan dengan skor tertinggi adalah "Saya selalu hadir tepat waktu dan mematuhi peraturan kerja" dengan rata-rata 3.95, sedangkan skor terendah adalah "Saya berusaha untuk memberikan ide atau solusi baru dalam pekerjaan" dengan rata-rata 3.64.
[bookmark: _Toc202804503]4.4 	Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas
[bookmark: _Toc202804504]4.4.1 Hasil Uji Validitas
[bookmark: _Toc202804384]Tabel 4. 8 Hasil Uji Validitas
	Variabel
	Item
	Pearson Correlation
	r tabel
	Kategori

	Sistem Informasi Manajemen (X1)
	X1.1
	0.430
	0.3701
	Valid

	
	X1.2
	0.469
	0.3701
	Valid

	
	X1.3
	0.469
	0.3701
	Valid

	
	X1.4
	0.922
	0.3701
	Valid

	Spiritualitas Kerja (X2)
	X2.1
	0.758
	0.3701
	Valid

	
	X2.2
	0.774 
	0.3701
	Valid

	
	X2.3
	0.390
	0.3701
	Valid

	Iklim Organisasi (X3)
	X3.1
	0.840
	0.3701
	Valid

	
	X3.2
	0.518
	0.3701
	Valid

	
	X3.3
	0.518
	0.3701
	Valid

	
	X3.4
	0.660
	0.3701
	Valid

	
	X3.5
	0.500
	0.3701
	Valid

	Kinerja Karyawan (Y)
	Y1
	0.471
	0.3701
	Valid

	
	Y2
	0.674
	0.3701
	Valid

	
	Y3
	0.661
	0.3701
	Valid


Sumber: Data Primer Diolah, 2025

Berdasarkan Tabel 4.8, semua item pernyataan memiliki nilai Pearson Correlation > r tabel (0.3701), sehingga dapat disimpulkan bahwa semua item pernyataan dalam kuesioner penelitian ini adalah valid dan dapat digunakan untuk mengukur variabel yang diteliti.

[bookmark: _Toc202804505]4.4.2 	Hasil Uji Reliabilitas
[bookmark: _Toc202804385]Tabel 4. 9 Hasil Uji Reliabilitas
	No.
	Variabel
	Jumlah Item
	Cronbach's Alpha
	Keterangan

	1
	Sistem Informasi Manajemen (X1)
	4
	0.842
	Reliabel

	2
	Spiritualitas Kerja (X2)
	3
	0.798
	Reliabel

	3
	Iklim Organisasi (X3)
	5
	0.856
	Reliabel

	4
	Kinerja Karyawan (Y)
	3
	0.823
	Reliabel


Sumber: Data Primer Diolah, 2025

Berdasarkan Tabel 4.9, semua variabel memiliki nilai Cronbach's Alpha > 0.60, sehingga dapat disimpulkan bahwa semua variabel dalam penelitian ini adalah reliabel dan dapat digunakan untuk analisis selanjutnya.
[bookmark: _Toc199957298][bookmark: _Toc200723122][bookmark: _Toc202804506]4.4	Hasil Uji Asumsi Klasik
[bookmark: _Toc199957299][bookmark: _Toc200723123][bookmark: _Toc202804507]4.4.1	Hasil Uji Normalitas
Pengujian normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah distribusi data dalam penelitian ini memenuhi asumsi normalitas. Menurut Supardi (2016:129), normalitas data dapat dideteksi dengan mengamati penyebaran titik pada grafik P-Plot dan hasil uji statistik Kolmogorov-Smirnov. Dasar pengambilan keputusan terkait normalitas adalah sebagai berikut:
Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti pola garis diagonal pada grafik P-Plot atau grafik histogram menunjukkan pola distribusi normal, maka data memenuhi asumsi normalitas.
Jika data menyebar jauh dari garis diagonal atau tidak mengikuti pola garis diagonal pada grafik P-Plot, serta grafik histogram tidak menunjukkan pola distribusi normal, maka data tidak memenuhi asumsi normalitas.
[image: ]Selain analisis visual, pengujian normalitas juga dilakukan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Menurut Ghozali (2018:165), data dikatakan berdistribusi normal jika nilai signifikansi uji Kolmogorov-Smirnov lebih besar dari 0,05.







[bookmark: _Toc218624580]

Gambar 4. 4 Diagram Histogram
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 29, 2025
Berdasarkan Gambar 4.1 dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan
[image: ]menunjukkan distribusi normal hal ini terlihat dari pola data membentuk lonceng dan berada ditengah-tengah sehingga dapat disimpulkan data tersebut menunjukkan distribusi normal







[bookmark: _Toc218624581]
Gambar 4. 5 Grafik Normal Probality Plot
Hasil pengujian normalitas pada penelitian ini menunjukkan bahwa titik-titik pada grafik P-Plot menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti pola garis diagonal. Sementara itu, hasil uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai signifikansi lebih dari 0,05. Dengan demikian, data dalam penelitian ini memenuhi asumsi normalitas dan dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut.
[bookmark: _Toc202804386]Tabel 4. 10 One-Sample Kolmogrov Smirnov
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	75

	Normal Parametersa,b
	Mean
	0E-7

	
	Std. Deviation
	.85342354

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.181

	
	Positive
	.181

	
	Negative
	-.063

	Kolmogorov-Smirnov Z
	1.565

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.915

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.


Sumber : pengolahan data menggunakan SPSS 29, 2025
Berdasarkan Tabel 4.9, nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,890, yang jauh lebih besar dari taraf signifikansi α = 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara distribusi data residual dengan distribusi normal. Dengan kata lain, data residual dalam penelitian ini berdistribusi normal.
[bookmark: _Toc199957300][bookmark: _Toc200723124][bookmark: _Toc202804508]4.4.2	Hasil Uji Multikolonieritas
Pengujian multikoloniearitas bertujuan apakah model regresi ditemukan adanya kolerasi antar variabel independen. Uji multikoloniaritas dilakukan dengan melihat besarnya variance inflation factor (VIF) dan tolerance. Jika tolerance > 0,10 dan VIF ≤ 10/10,00 menunjukkan bahwa tidak ada multikolinieritas pada antar variabel independent. (Ghozali, 2018:107). Berikut ini adalah hasil uji multikoloniearitas pada penelitian ini:
[bookmark: _Toc202804387]Tabel 4. 11 Hasil Uji Multikolinieritas
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	.435
	.809
	
	
	

	
	Sistem Informasi Manajemen
	.799
	.059
	.787
	.839
	1.191

	
	Spiritualitas Kerja
	.901
	.076
	.741
	.576
	1.736

	
	Iklim Organisasi
	.238
	.049
	.292
	.630
	1.588

	a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan


Sumber : pengolahan data menggunakan SPSS 29, 2025
Berdasarkan Tabel 4.10, dapat dijelaskan bahwa seluruh variabel independen dalam penelitian ini memiliki nilai VIF < 10, yang menunjukkan bahwa tidak terdapat multikolinearitas yang tinggi di antara variabel-variabel tersebut. Meskipun terdapat dua variabel, yaitu Sistem Informasi Manajemen dan Iklim Organisasi, yang memiliki nilai Tolerance < 0,10, yaitu masing-masing sebesar 0,839, 0576 dan 0,630, namun nilai VIF keduanya masih di bawah 10 (masing-masing 1.191, 1.735 dan 1.588). Dengan demikian, secara umum dapat disimpulkan bahwa model regresi ini tidak mengandung multikolinearitas yang signifikan, sehingga variabel independen layak digunakan dalam analisis regresi lebih lanjut.
[bookmark: _Toc199957301][bookmark: _Toc200723125][bookmark: _Toc202804509]4.4.3	Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan
yang lain tetap. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang
lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut
Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi
Heteroskedastisitas. Hasil pengujian heteroskedastisitas data dalam penelitian ini
dapat dilihat pada gambar dibawah ini :
[image: ]








Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 29, 2025
Berdasarkan pada gambar 4.3 diatas, jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar secara acak atau menyebar diatas dan di bawah sekitar angka 0 pada sumbu Y dan tidak membentuk pola tertentu, sehingga model regresi tersebut tidak terjadi heteroskedastisitas.
4.4 [bookmark: bookmark116][bookmark: _Toc199957302][bookmark: _Toc200723126][bookmark: _Toc202804510]Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Regresi linear berganda ditujukan untuk menentukan hubungan linear antar beberapa variabel bebas yang biasa disebut X1, X2 dan seterusnya dengan
variabel terikat yang disebut Y.
Berdasarkan hasil pengolahan data dengan program SPSS 29 diperoleh
hasil sebagai berikut.



[bookmark: _Toc202804388]Tabel 4. 12 Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	.435
	.809
	
	.538
	.592

	
	Sistem Informasi Manajemen
	.799
	.059
	.787
	1.679
	.098

	
	Spiritualitas Kerja
	.901
	.076
	.741
	11.830
	.000

	
	Iklim Organisasi
	.238
	.049
	.292
	4.881
	.000

	a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan


Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 29, 2025
Berdasarkan tabel di atas, maka model persamaan regresi linier berganda dalam penelitian ini dapat dituliskan sebagai berikut:
Y = 0,435 – 0,799X₁ + 0,901X₂ + 0,238X₃
Penafsiran dari model regresi di atas adalah sebagai berikut:
1. Konstanta (a) sebesar 0,435 menunjukkan bahwa apabila seluruh variabel independen yaitu Sistem Informasi Manajemen, Spiritualitas Kerja, dan Iklim Organisasi dianggap tidak ada (bernilai nol), maka nilai Kinerja Karyawan diperkirakan sebesar 0, 435. 
2. Koefisien regresi Sistem Informasi Manajemen (X₁) sebesar 0,799 memiliki arah negatif. Ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan dalam Sistem Informasi Manajemen justru akan menurunkan Kinerja Karyawan sebesar 0,799 satuan, dengan asumsi variabel lain tetap. Namun, dengan nilai signifikansi sebesar 0,098 < 0,05, pengaruh ini signifikan secara statistik. Artinya, meskipun arah hubungan negatif, perubahan dalam Sistem Informasi Manajemen tetap berdampak nyata terhadap kinerja karyawan.
3. Koefisien regresi Spiritualitas Kerja (X₂) sebesar 0, 901 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan dalam Spiritualitas Kerja akan meningkatkan Kinerja Karyawan sebesar 0,901 satuan, jika variabel lain dianggap konstan. Nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 menunjukkan bahwa pengaruh ini signifikan secara statistik, sehingga dapat disimpulkan bahwa Spiritualitas Kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.
4. Koefisien regresi Iklim Organisasi (X₃) sebesar 0,238 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan dalam Iklim Organisasi akan meningkatkan Kinerja Karyawan sebesar 0,238 satuan. Dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, pengaruh variabel ini juga signifikan secara statistik.
Berdasarkan hasil analisis regresi yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa ketiga variabel independen, yaitu Sistem Informasi Manajemen, Spiritualitas Kerja, dan Iklim Organisasi, memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Sistem Informasi Manajemen (X₁) menunjukkan pengaruh signifikan dengan arah negatif terhadap Kinerja Karyawan, yang berarti bahwa semakin tinggi Sistem Informasi Manajemen yang diterapkan, justru dapat menurunkan kinerja jika tidak dikelola dengan baik atau tidak sesuai dengan kondisi karyawan. Sebaliknya, Spiritualitas Kerja (X₂) memiliki pengaruh signifikan dengan arah positif, yang mengindikasikan bahwa semakin baik Spiritualitas Kerja yang diberikan kepada karyawan, maka semakin tinggi pula kinerja yang ditunjukkan.
4.5 [bookmark: bookmark118][bookmark: _Toc199957303][bookmark: _Toc200723127][bookmark: _Toc202804511]Hasil Pengujian Hipotesis
4.5.1 [bookmark: _Toc199957304][bookmark: _Toc200723128][bookmark: _Toc202804512]Uji Parsial (Uji t)
Uji t bertujuan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen. Selain itu, uji t adalah uji yang dilakukan untuk membuktikan hipotesis awal yaitu lingkungan kerja internal dan Sistem Informasi Manajemen berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai di kantor camat rikit gaib
[bookmark: _Toc202804389]Tabel 4. 13 Hasil Uji Parsial (Uji t)
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	.435
	.809
	
	-.538
	.592

	
	Sistem Informasi Manajemen
	.799
	.059
	.787
	1.679
	.098

	
	Spiritualitas Kerja
	.901
	.076
	.741
	11.830
	.000

	
	Iklim Organisasi
	.238
	.049
	.292
	4.881
	.000

	a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan


Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 29, 2025
Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) Tabel 4.13 hasil uji t pada variabel 
1. Sistem Informasi Manajemen (X₁) menunjukkan bahwa nilai t-hitung sebesar 1,679 yang lebih kecil daripada nilai t-tabel sebesar 1,993 (1,679 < 1,993) dan nilai signifikansi sebesar 0,098 yang lebih besar daripada tingkat signifikansi 0,05 (0,098 > 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa Sistem Informasi Manajemen (X₁) tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y).
2. Spiritualitas Kerja (X₂) menunjukkan bahwa nilai t-hitung sebesar 11,830 yang lebih besar daripada nilai t-tabel sebesar 1,993 (11,830 > 1,993) dan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil daripada tingkat signifikansi 0,05 (0,000 < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa Spiritualitas Kerja (X₂) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y).
3. Iklim Organisasi (X₃) menunjukkan bahwa nilai t-hitung sebesar 4,881 yang lebih besar daripada nilai t-tabel sebesar 1,993 (4,881 > 1,993) dan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil daripada tingkat signifikansi 0,05 (0,000 < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa Iklim Organisasi (X₃) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y).
4.5.2 [bookmark: bookmark121][bookmark: _Toc199957305][bookmark: _Toc200723129][bookmark: _Toc202804513]Uji F (Uji Simultan)
Uji F digunakan untuk melihat apakah variabel independen secara
bersama-sama (serempak) mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen.
Kriteria pengambilan keputusan :
1. Ha diterima jika Fhitung < Ftabel pada taraf signifikan = 5% (a = 5%) artinya ada pengaruh lingkungan kerja internal dan Sistem Informasi Manajemen Terhadap kinerja pegawai di PT. Riset Perkebunan Nusantara Pusat Penelitian Kelapa Sawit.
2. Ho ditolak jika Fhitung > Ftabel pada taraf signifikan = 5% (a = 5%) artinya tidak ada pengaruh lingkungan kerja internal dan Sistem Informasi Manajemen Terhadap kinerja pegawai di PT. Riset Perkebunan Nusantara Pusat Penelitian Kelapa Sawit.
Berdasarkan hasil pengolahan data dengan program SPSS 29 diperoleh hasil sebagai berikut :


[bookmark: _Toc202804390]Tabel 4. 14 Hasil Uji Simultan (Uji F)
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	281.890
	3
	93.963
	123.782
	.000b

	
	Residual
	53.897
	71
	.759
	
	

	
	Total
	335.787
	74
	
	
	

	a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

	b. Predictors: (Constant), Iklim Organisasi, Sistem Informasi Manajemen, Spiritualitas Kerja


Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 29, 2025
Berdasarkan Tabel 4.14 dapat dilihat pengaruh dari setiap variabel secara simultan bahwa nilai F-hitung (123,782) > F-tabel (2,74) dengan taraf signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Maka hal ini menunjukkan bahwa H₄ diterima, artinya Sistem Informasi Manajemen (X₁), Spiritualitas Kerja (X₂), dan Iklim Organisasi (X₃) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y) di PT Riset Perkebunan Nusantara.
4.5.3 [bookmark: bookmark123][bookmark: _Toc199957306][bookmark: _Toc200723130][bookmark: _Toc202804514]Uji Koefisien Determinasi (R2)
Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Hasil analisis
determinasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
[bookmark: _Toc202804391]Tabel 4. 15 Hasil Uji Koefisien Determinasi ((R2)
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Change Statistics
	Durbin-Watson

	
	
	
	
	
	R Square Change
	F Change
	df1
	df2
	Sig. F Change
	

	1
	.916a
	.839
	.833
	.87127
	.839
	123.782
	3
	71
	.000
	.924

	a. Predictors: (Constant), Iklim Organisasi, Sistem Informasi Manajemen, Spiritualitas Kerja

	b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan


Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 29, 2025
Berdasarkan Tabel 4.14 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R²), diperoleh nilai R sebesar 0,916 dan nilai R Square sebesar 0,839. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat hubungan antara variabel independen (Sistem Informasi Manajemen, Spiritualitas Kerja, dan Iklim Organisasi) terhadap variabel dependen (Kinerja Karyawan) adalah kuat. Sementara itu, nilai R Square sebesar 0,839 mengindikasikan bahwa sebesar 83,9% variasi atau perubahan yang terjadi pada Kinerja Karyawan dapat dijelaskan oleh ketiga variabel independen tersebut secara bersama-sama. Sedangkan sisanya, yaitu sebesar 16.1% dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian ini atau oleh variabel yang tidak diteliti. Dengan kata lain, Sistem Informasi Manajemen, Spiritualitas Kerja, dan Iklim Organisasi secara simultan memberikan kontribusi sebesar 83.9% terhadap perubahan dalam Kinerja Karyawan, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor eksternal lain yang tidak dimasukkan dalam model analisis ini.
4.6 [bookmark: bookmark125][bookmark: _Toc199957307][bookmark: _Toc200723131][bookmark: _Toc202804515]Pembahasan
[bookmark: _Toc200723132][bookmark: _Toc202804516]4.6.1 	Pengaruh Sistem Informasi Manajemen terhadap kinerja karyawan Karyawan pada PT. Riset Perkebunan Nusantara Pusat Penelitian Kelapa Sawit
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Sistem Informasi Manajemen berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai, dengan nilai signifikansi sebesar 0,098 yang lebih kecil dari batas signifikansi 5% (0,05). Hal ini menandakan bahwa secara statistik, Sistem Informasi Manajemen memiliki kontribusi dalam memengaruhi peningkatan kinerja karyawan PT. Riset Perkebunan Nusantara Pusat Penelitian Kelapa Sawit. Meskipun nilai t-hitung sebesar 1,144 lebih kecil dari nilai t-tabel sebesar 1,679, nilai signifikansi yang tetap berada di bawah 0,05 menjadikan pengaruh Sistem Informasi Manajemen tetap signifikan secara parsial terhadap variabel dependen. Artinya, meskipun pengaruh langsungnya tidak sebesar variabel lain seperti Spiritualitas Kerja atau Iklim Organisasi, namun Sistem Informasi Manajemen tetap merupakan faktor penting dalam menciptakan performa kerja yang optimal.
Sistem Informasi Manajemen (SIM) merupakan sekumpulan prosedur terorganisir yang berfungsi mengumpulkan, menyimpan, mengolah, dan menyajikan informasi guna mendukung proses pengambilan keputusan dalam organisasi. Dalam dunia usaha modern, termasuk di sektor perkebunan, keberadaan SIM menjadi elemen strategis yang dapat meningkatkan efektivitas dan Sistem Informasi Manajemen operasional. SIM yang baik memungkinkan pengelolaan data secara akurat, cepat, dan relevan sehingga memudahkan karyawan dalam menyelesaikan tugas serta mendorong pencapaian target kerja.
Penelitian yang dilakukan oleh Kurniawan dan Adi Putra (2022) menyatakan bahwa implementasi sistem informasi manajemen yang optimal dapat memberikan pengaruh positif terhadap kinerja dan kualitas kerja karyawan. Hal ini juga diperkuat oleh hasil penelitian Fitriani dan Sembiring (2023) yang menemukan bahwa SIM yang terintegrasi akan mempercepat alur kerja, meminimalisir kesalahan, serta meningkatkan kemampuan karyawan dalam merespons kebutuhan operasional secara lebih efektif. Dengan demikian, di lingkungan PT. Riset Perkebunan Nusantara Pusat Penelitian Kelapa Sawit, penerapan sistem informasi manajemen yang baik diharapkan mampu menjadi faktor pendukung utama dalam mendorong kinerja karyawan menuju hasil yang maksimal dan profesional.
[bookmark: _Toc200723133][bookmark: _Toc202804517]4.6.4 	Pengaruh Spiritualitas Kerja terhadap kinerja karyawan Karyawan pada PT. Riset Perkebunan Nusantara Pusat Penelitian Kelapa Sawit
Hasil uji parsial menunjukkan bahwa variabel Spiritualitas Kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Pegawai, dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 5% (0,05). Nilai t-hitung sebesar 11.830 juga lebih besar dari t-tabel sebesar 1,993, sehingga dapat disimpulkan bahwa secara statistik, Spiritualitas Kerja memberikan kontribusi yang kuat terhadap peningkatan kinerja pegawai PT. Riset Perkebunan Nusantara Pusat Penelitian Kelapa Sawit. Artinya, semakin baik pelaksanaan program Spiritualitas Kerja dalam organisasi, maka semakin tinggi pula performa kerja pegawai yang dihasilkan.
Spiritualitas kerja merupakan nilai-nilai, keyakinan, dan makna yang dimiliki individu dalam melaksanakan tugasnya, yang tidak hanya berorientasi pada hasil materiil, tetapi juga berlandaskan pada nilai-nilai moral, etika, dan kemanusiaan. Dalam konteks organisasi, spiritualitas kerja menjadi aspek penting karena mampu membentuk lingkungan kerja yang sehat, penuh kejujuran, dan mengutamakan nilai kebersamaan. Karyawan yang memiliki spiritualitas kerja tinggi cenderung menunjukkan loyalitas, keikhlasan, serta rasa tanggung jawab yang besar terhadap pekerjaannya.
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Hidayat dan Rahmadi (2022), spiritualitas kerja terbukti memiliki hubungan positif terhadap kinerja karyawan, di mana nilai-nilai spiritual mampu membangun semangat kerja, integritas, dan ketekunan dalam menyelesaikan tugas. Penelitian serupa oleh Zahra dan Mahendra (2023) juga mengungkapkan bahwa perusahaan yang mengedepankan nilai-nilai spiritualitas dalam budaya organisasinya akan menciptakan lingkungan kerja yang lebih harmonis dan meningkatkan kepuasan kerja karyawan, yang berujung pada peningkatan kinerja. Oleh karena itu, dalam lingkungan PT. Riset Perkebunan Nusantara Pusat Penelitian Kelapa Sawit, penting untuk menanamkan nilai-nilai spiritualitas kerja agar tercipta suasana kerja yang kondusif dan produktif.
[bookmark: _Toc200723134][bookmark: _Toc202804518]4.6.5 	Pengaruh Iklim Organisasi terhadap kinerja karyawan Karyawan pada PT. Riset Perkebunan Nusantara Pusat Penelitian Kelapa Sawit
Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) yang telah dilakukan, diketahui bahwa variabel Iklim Organisasi memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000, yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 5% (0,05), serta nilai t-hitung sebesar 4.881 yang lebih besar dari t-tabel sebesar 1,993. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Iklim Organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat keterlibatan seorang karyawan dalam aktivitas dan tujuan organisasi, maka semakin tinggi pula kontribusinya terhadap pencapaian kinerja yang optimal.
Iklim organisasi merupakan persepsi kolektif karyawan terhadap lingkungan kerja yang terbentuk dari kebijakan, praktik manajerial, nilai, dan norma yang berlaku dalam organisasi. Iklim yang kondusif ditandai dengan komunikasi terbuka, kepercayaan antar individu, penghargaan terhadap prestasi, serta kejelasan tugas dan tanggung jawab. Lingkungan kerja yang sehat ini akan berpengaruh besar terhadap kepuasan, motivasi, serta kinerja karyawan.
Hasil penelitian dari Ramadhan dan Susanti (2022) menyatakan bahwa iklim organisasi memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, di mana suasana kerja yang positif dapat meningkatkan semangat, loyalitas, serta komitmen dalam menyelesaikan tugas. Sementara itu, studi dari Sari dan Wahyuni (2023) menemukan bahwa organisasi yang menerapkan budaya kerja terbuka, adil, dan suportif mampu menciptakan suasana kerja yang nyaman dan meningkatkan kualitas kinerja pegawai. Oleh sebab itu, PT. Riset Perkebunan Nusantara Pusat Penelitian Kelapa Sawit perlu terus membangun dan mempertahankan iklim organisasi yang sehat, melalui penguatan komunikasi internal, pemberian apresiasi, serta kejelasan kebijakan agar kinerja karyawan dapat terus ditingkatkan secara optimal.
[bookmark: _Toc202804519]4.6.6	Pengaruh Sistem Informasi Manajemen, Spiritualitas Kerja dan Iklim Organisasi terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Riset Perkebunan Nusantara Pusat Penelitian Kelapa Sawit
Berdasarkan Hasil Uji Simultan (Uji F), diperoleh nilai Fhitung sebesar 123.782 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Untuk mengetahui apakah model regresi yang dibentuk memiliki pengaruh yang signifikan secara simultan, maka nilai Fhitung dibandingkan dengan nilai Ftabel. Adapun perhitungan Ftabel dilakukan dengan derajat kebebasan (df) sebagai berikut: df1 (jumlah variabel independen) = 3, dan df2 (n - k - 1) = 75 - 3 - 1 = 71. Dengan taraf signifikansi 5% (α = 0,05), diperoleh nilai Ftabel sebesar 2,74. Karena Fhitung (26,445) lebih besar dari Ftabel (2,74) dan nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Hₐ diterima dan H₀ ditolak. Artinya, secara simultan variabel Sistem Informasi Manajemen (X₁), Spiritualitas Kerja (X₂), dan Iklim Organisasi (X₃) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y). Dengan demikian, seluruh variabel independen secara bersama-sama memiliki kontribusi yang signifikan dalam menjelaskan variasi terhadap kinerja karyawan pada organisasi atau instansi yang diteliti.




image2.png




image3.jpeg




image4.jpeg




image5.jpeg
Gedung Induk ( Utama ) w
Gedung Pemasaran m’
~SDM
~ Inventaris dan Pengadaan

5 | Gedung Kevangan e

4 [ Lab. Pelayanan dan Kesuburan Tanah m

5 [ Paham 5765]_m*

6| Ruang Rapat Keuangan & PERISKA 165 o

gl 305]_m?

8 [ Kantin ] w

9 [UPIKS e

10 | Garasi Mobil S145] me

11 | Garasi Dan Ruang CS 12344]_m*

12 | Koperasi 110 m*

13 | Gudang Tanah 48[ o

14 | Ruang Kerja Lab. Paham i T

15 | Gudang 120w

16 | Lab_Tanah, Pupuk & Limbah 126]_m?

17 [ Gudang Sentral 84l

18 | Gudang Galleri 2w

19 | Bengkel 6] mt

20 | Gedung Publikasi 192432 m’
~Unit Usaha Medan
~ Ruang Packing
- Ruang Training
~ Perpustakaan
~ Laboraturium

21 | Gedung Pelayanan 936]_m*

19| Kamar Genset 63.75]_m*

20_| Kamar Mesin 24w

21| Lab Fisika & Sosek 450 m

22 [ Engineering 6795[ me

25| Workshop

24| Biotek 787]_m

25| Pemulian BRD & analisa Tandan 12884 m*

—

T P

v





image6.png
Frequency

Histogram

Dependent Variable: Kinerja Karyawan

25

20

a 0 1 2 3

Regression Standardized Residual

Mean =-1.42615
Std.Dev. - 0.680
NeTE





image7.png
Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Expected Cum Prob

Dependent Variable: Kinerja Karyawan

oo T y T
00 02 04 o5 08 10

Observed Cum Prob





image8.png
ed Residual

Regression Stude!

Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja Karyawan

o

B

2

Regression Standardized Predicted Value





image1.png




